
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

120 

BAB VIII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Masalah sosial yang dihadapi oleh petani rempah-rempah di Desa Baosan 

Kidul Kecamatan Ngrayun Kabupeten Ponorogo, sudah lama mereka rasakan. 

rendahnya penghasilan sudah menjadi pemandangan masyarakat pada umumnya. 

Yakni harga rempah-rempah yang rendah mengakibatkan penghasilan petani 

kurang, meskipun petani panen banyak.  

Rendahnya penghasilam petani rempah-rempah disebabkan dua faktor. 

Yakni faktor manusiannya dan juga faktor lembagannya. Faktor manusiannya 

yakni tidak adanya pengelolaan pasca panen oleh petani rempah-rempah sehingga 

harga jualnya rendah yang mengakibatkan pendapatan mereka sedikit. Hal ini 

disebabkan dari petaninya yang kurang terampil dalam pengelolaan pasca panen. 

Kurang terampilnya petani dikarenakan tidak adanya perhatian baik dari 

pemerintah desa maupun dari petaninya sendiri untuk mengembangkan 

keterampilan. Baik itu melalui program pelatihan keterampilan pengolahan pasca 

panen maupun yang sejenisnnya. 

Faktor yang kedua adalah dari kelembagaannya yakni sebuah lembaga 

yang seharusnya ada di desa yang mampu mengayomi petani ketika panen 

ataupun ketika petani memerlukan sebuah modal. Namun lembaga tersebut belum 

ada. Yang ada hanyalah lembaga kelompok tani yang menunggu bantuan dari 

pemerintah atas. Sehingga petani merasakan tidak terbentengi oleh lembaga. 

Karena tidak adanya lembaga yang bisa menampung hasil rempah-rempah, petani 
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menjual kepada tengkulak tanpa adanya proses pengelolaan terlebih dahulu 

sehingga harga jualnya rendah, penghasilan petani akhirnya juga rendah. 

Dua faktor inilah yang menjadikan penghasilan petani rempah-rempah 

rendah. Yang paling urgen adalah faktor pertama yang mengakibatkan rendahnya 

penghasilan petani. Yakni petani tidak mengelola hasil panennya. 

Upaya untuk memberdayakan ekonomi petani rempah-rempah adalah, 

dengan cara mengelola pasca panen. Bentuk pengelolaan yang dilakukan oleh 

petani rempah-rempah Desa Baosan Kidul adalah berupa pengeringan rempah-

rempah.  

Rempah-rempah yang semula dijual dalam bentuk basah, saat ini dijual 

dalam bentuk kering untuk meningkatkan perekonomian. Karena harga basah 

dengan harga kering jauh berbeda sebagai contoh harga kunyit basah Rp. 800 

sedangkan harga kunyit kering mencapai Rp 6.000. dengan alternatif ini maka 

perekonomian petani akan terangkat.  

 

B. Rekomendasi  

Pengelolaan dengan jalan alternatif pengeringan ini adalah sebagai 

langkah utama bagi petani rempah-rempah di Desa Baosan Kidul. Masih banyak 

lagi jalan alternatif lainnya yang bisa dilakukan oleh petani. Karena pengeringan  

hanya alternatif awal saja belum ada alternatif selanjutnya. 

Jika petani ingin lebih sejahtera dalam perekonomian maka seharusnya 

petani bersatu melangkah bersama untuk menyelesaikan masalah dan juga 

mencari jalan keluar secara bersama-sama. Sudah saatnya bagi generasi penerus 
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juga ikut andil memikirkan bagaimana nasib selanjutnya. Bukan hanya menunggu 

bantuan yang keluar dari atas. Akan tetapi kita harus bisa hidup mandiri, hidup 

sejahtera tanpa uluran bantuan dari pemerintah.  

Meskipun masalah besar jika kita hadapi bersama-sama maka akan 

menemukan jalam pemecahan masalahnya. Karena kita juga mempunyai sebuah 

potensi yang besar. potensi sumber daya manusia yang semakin lebih kreatif dan 

pintar. Sumber daya alam yang masih melimpah ruah. Jangan sampai potensi-

potensi itu dikuasa oleh orang-orang asing. Kita sendirilah yang harus 

menikmatinya, karena itu adalah milik kita bukan milik orang lain.  

Sumber daya yang melimpah di Desa Baosan Kidul harus dimanfaatkan 

secara maksimal jangan hanya di keringkan saja. Empon-empon harus diolah lagi 

agar nilai jualnya lebih mahal lagi. Sebagaimana yang ada di pasar rempah-

rempah akan berharga mahal jika di olah menjadi barang jadi. 

Diantara pengolahan barang jadi adalah di buat menjadi tepung. Proses 

pembuatan tepung ini adalah langkah selanjutnya setelah rempah-rempah 

dikeringkann. Rempah-rempah kering untuk bisa menjadi tepung dilakukan 

dengan cara di haluskan atau ditumbuk dengan alat yang sederhana atau alat yang 

lebih modern. Tepung rempah-rempah ini tentunya akan jauh lebih mahal 

dibandingkan dengan harga rempah-rempah basah maupun harga rempah-rempah 

kering.  

Tidak hanya dijadikan tepung akan tetapi rempah-rempah ini bisa diolah 

lagi menjadi makanan yang siap saji, sebagaimana yang banyak kita ketahui 

bahwa rempah-rempah bisa diolah menjadi barang instan. Adapun olahan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

123 
 

makanan instan dari rempah-rempah diantaranya jahe instan, temulawak instan, 

kopi jahe, premen jahe, manisan jahe dan masih banyak lagi. Olahan makanan 

instan ini juga akan meningkatkan perekonomian masyarakat jika dikelola dengan 

baik oleh masyarakat sendiri. 

Salah satu pengelolaan yang baik adalah dengan adanya pengkoordiniran 

dari lembaga yang ada di masyarakat. Sementara ini lembaga yang akan menjadi 

wadah adalah kelompok tani, sehingga program-program yang masih belum 

terlaksana itu adalah menjadi tanggung jawab kelompok tani. Kelompok tani 

harus dilembagakan yang mempunyai kekuatan hukum, agar nantinya kelompok 

tani ini mendapatkan bantuan dari pemerintah atapun dari swasta yang bisa 

digunakan memajukan kesejahteraan petani rempah-rempah.  

 


